BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELARANG MASALAH

Ibadst shalst merupaksn dassr dan tTiang sgana

yaitu pekerissn yang menghubunghkan antara seorang hamba
dengan Rabbnyva sebsgai ungkapan rasz syukar kepada Zat

yang telsh menghidupi dan memelliharanysa. Hal ini hanysa

dapat dirasakan oleh seorang Mukmin Vyang mengeriakan

shalat dengan khusyn ., tumakninsh serta bersikap
p&sr&h.1
Ibadat shalat adalah ibadat vang langsung

diperintahkan o©leh Allsh melalui RasulNya yaitu Habi
Mohammad <.z.w. nntuk disampsaikan kepada kaum Muosilimin
ketihka belisn melaknksn Mi'rald  pads malan hari.
Perintah seperti ini belum pernah fterjadi psadz masa
kenabisn sebelum belian .’

Shzlat wmerupakan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh setiasp orang yang telah mengikrsrkan dirinya Moslim.

Dan pekerjaan (amal perbuatan) seseorang yang periana

kali dihisab adalsh shalst. Tidak hersn Jika kemndian

1prmsd Tbn Hsmbal, et.sl., Shalatlah sebagaimsna Rasulullah,
Risslsh Gusti, Surabsys, 1984, hal. 1

21bid.



Allsh memberiksn penilsian tersendiri darn istimewa
terhadap shalat.3
Msnusis terpilih untuk menjasdi Khalifah Allsh di

stss bumi, dan is telah dipersiapkan untuk menjabat

20

keduduken ini. Maka diciptakanlah Dbersamanya sahwat,

kebutnhan, perssaan, keinginan, rsasa cints kasih dan
sayang, rasa <akit dan senang, sebagaimana diciptakan
puls persiapan untuk mENerima pengetahosn . Dan
mempergunakan segals apa vang Allsh ciptakan di atas bumi
vang di dalsmnya banyak kekayaan terpendam berupa daya
dan energi.4

Maka karens manusia terpilih untak menduduki
jabatan Khalifah di maka bumi ini  sertsa menjalankan
kewajibannyz sebsgai khzlifah, Is diwssiathkhan untuk tidak
menolak berdiri menghadsp Allsh, selaln rakn . sujud,

bertasbih dasn dzikir kepads Allah.g

sual

w

Oleh ksrens itn haruslah ada ibadah Vyang st
dengan insting dan kedudukan manusis di alam semesta ini,
sesnai dengan tugsas yang ia pikul di =stas pundaknysa,

dengan kewsiiban yang mesti ia penuhi. Dengan kata lain

31bid., hal. 26.

dprninssan Ali Abdul Hayyi Al-Hasani An-Wadwi, Bmpat Sendi
Agams Islam, Rineka Cipts, Solo, 1992, hal. 1

S7bid., hal. 14



harus ads ibadsh sebagai hajat insting Seruan Perasan
nslus dan kebutuhan manusiawi. Dan ibadah ini harus

sesnsi dengan posisinya yang khas yang merupakan pakalan

vang pas dengan nkuran badan dan kebutuhan.6

Shalat khusva  adalah menjadi dinding manusia

oo

van
dari doss. Dalam shalat kita mewnjl dan memnisa Tuhan.
Kadang-kadsng terasa benar-benar bagaimana dekatnys kita
dengan Tuhan. Dari satu ahzalst ke shalat yang sesudahnys
terass sds rabungan. Kiftapun merasa waln berbust suata
doss karens dslasm shalst kita telab berjanii benar dengan
Tuhsn bahws kita shalat dan mengerisakan segala rukan,

%

kita hidup dasn mati adalah karena A

4

1sh dan bust Allah

L
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semata-mata.

Shal=zt dapat memberikan ketentraman dan
ketzsbshan hsti, sehinggs orang tidak mudsah hecawa,

gelisah dalan menghadapi musibah dan tidak madah lupa
daratan jika sedang mendapat kenikmatan atau kesenangan.
Bahwasannya orang yang mengerjakan shalat dapat
diharsphksn kebaiksan darinys dan keistigomshannya.
Keistigomshannya itu akan membaws dampak dslam perilaku
kehidnpannys sehsri-hari. Ketika membaca ayat Al-Gur ' an

dslam setisp shalst aksn selzln terselip dalam hatinya

B 7bid.



sepbnah getsaran Ilahi yang membanghkithkan seseorang untuk
berbust kebaikan.
Allah S.W.T. berfirmsn

k/”f ‘ ~Rx ~4 2=
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“Sesunggnhnya bhuldu itn mencegsh perbnatan  kejil
dan munghar .’

Jiws skan ersss _hamps dan  kosong, Jika kita
meninggsalksn sspek-aspek religius dalam hidup kits, sebab
kebshagiasn bathin hanys dapatb diperoleh dengan Jjalan
pemenuhan terhadap kebutuhan skherst, dalam arti memenuhi
segals kebutuhan rohani kits sebagaimana kebutuhan materi
vang kita berikan terhadap jasmsni atan dunia. Teriebih

jalah ibadah shalat sebagsai inti dari seluruh ibadsah

lain, vyang spsbila ditingglkan menyebabkan kekosongan

pada Jiwa kita yang akan terbaws efeknya bagil badanisah

o
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atan rags dalam seluruh aktivitas

Hilai-nilsi shalat zkan teraplikasi dengan
sendirinya ke dalam kehic spabila shalsat teraebat

dilakssnaksn disertai jiwa yang ikhlas, ditujunkan hanysa
pada satu keagungan zal vaitn Allsh swt.
Salah satun upaya menjadikan shalat sebagai

kebntuhan vang urgen serta tak mangkin untuk ditinggalkan

?Deparfemen pgema R.I., Al-Gur’an dan Teriemahannys Yayssan
Penyelenggara Al-Gur an, Jakarta) 1971, hal. 635
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asdzlah dengan mengdetahni betspa bessrnya msnfaat shalat

bagi kehidupan.

B. RUMUSAN MASALAH

Tidak sedikit persoalan-persoalan kehidupan
manusia cdalam kaitannys dengan keharusan nntuk

melakukan shalat sebagal suatn kewsiiban, baik tenitang
rukun mavpun syarat, Letentusn waktu-waktn pelaksanaan
dan masih banyak 1lagi dan oleh karena itn dalam
pembshasan Skripsi ini pokok pembshassnnysa dibatasi hanysa
tigas persozlan saja yaitu

1. Bagsimana kedudnkan shalat

2. Bagsimans pengaruh shalat dalam hidup manusia 7

C. PENEGASAN JUDUL

Di dalsm 8egslz sesnatn memnang tampaklah bahwa
A£1lah merupasksn =2at yang mahsa Pengasih darn mahs
Bijaksana, sehingga vang merupskan perintah dan
larangan Aidaiam asgaba SekaLa loLa hanyalah untuk

kepentingan dan kebalkan msnusiza itun  sendiri, wmeskipun
masih banyak yang tidsk dan menyadari akan kenyataan itu.

Demikianlah Allah meletakkan beberapa keranghks
pernyatasn stsy uandang-undang termassuk di dalamnya
perintah atan melaksanakan shalst vang tentunysa
mempunysi beberapa heterkaitan dan mengandung

keistimewsan serta kebaikan-kebalkan bagil PRLE



pelakunysa.

Adspun Judul Skripsi ini sdalah : "STUDI TENTANG
PENGARUH SHALAT DALAM HIDUP MANUSIA", maka dalam usahs
untuk menghindari dari kesslshfahaman Vvang manghkin
terjadi serts memsntaphkan pengertian judul di stas, perlu
sdanya pengursian ksta-kata vang terkandung di dalamnya.
Studi + Pelszisrsn, penggunaan wakin dan fikiran untunk

menperolieh ilmn pengetahuan.8
Tentang : Hal, perihal.g

Pengaruh : Days Vyang ada atan yang timbul daril sesugtn

(orang, bendsa. dsb.)y vang ikuat membentuak
watak, kepercaysaan, sgtan perbustan
e R Y 10
Sesgorsang -

Shalat . Sustu  ibadsh yang mengandung beberaps ucapan

dan perbunstan tertentu yang dimulai dengsan

+akbir dan diakhiri dengan salam.ll

Delam . Mengerti bensr-benar (tentsng ven”&tahuaa}.lz
S =

B84 I.8. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balsi
Pustaks, Jaksrts, 1985, hal. a65

gDepdikbud, Kamis Besar Bshasa Indonesis, Balai Pustaka,
Jakarta, Edisi kedus, Cet. VIIL, 1986, hal. 1083

071p5d., hel. 747

Mypeifuk Zuhdi, Studi Islam, Rejswali Pers, Jakarta, Cet.l,
1983, hzl. 13

12Depdikbud, Op.Cit., hal. 223



Hidup Masih terus sda, bergerak dan bekeria
sebagaimans mestinya {tentang manusis,

binatang, dan tumbuh-tumbuhan, dipakai Jjuga

tentang roh}.13
Manusia @ 1. Sustu zat yang tersusun terdiri dsri dua

=9

unsur yskni unsur dan ansuar tubuh.l
5  MWanusiz =adalah makhlug berfikir. Berfikir
sdslah bertsnys. Bertanya adalah mencari
Rebenaram-15
Dengan demikian vang dimakesnd dengan pembahasan

judnl distas yaitn mempelsisri atsu menghkadl Lentang

pengaruh shalat dalam hidup maEnusisa.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Sedangkan vang mendorong penulis dalam nembahas

dalam judul ini adalah
1. Shalst merupaksn salzh satu rukon ITalam yang limsa
- yesitn rukun kedna setelah Syahadat, vyang dirinya
sebagal pemeluk Islam, di samping harus

melskssnakan rukun-rukun vang izin, =akan tetapl

B71pid., hal. 355
Yyofinh Atnsn, Filsafat Manusia, Bintsng Pelajsr, hal. 13

15Syahminan Zaini, Mengaps Manusia Harus Beribadsh, Al-
Tkhlas, Sursbsys, 1981, hal. 108



dsri kelima rukun tersebunt, justiru hanys shalatlah
yang terpilih sebagal tiang agama dan merupakan
ibasdah vang difardhukan oleh Nabi Muhammad S5.2.%W.
dan nabi-nabi sebelumnya dan ngs merupakan
permulsan amal ysng dihissb di sakherst, sehingga

akan terhitung orang yang menegakkan agana bagi

merels yvang melsksanakan ibadah tersebut dan
sebsliknys bagl Vyang meninggalkannya tergolong

orang ysng merobohkan agama. Pendek kata shalat
merupsksn ibadsah tertinggi dan ﬁgrpentigg(”
)

Banyak sekali kaum Muslim vang nelsksanakan shalat,

belum daspat dikatakan mendirikan

Shalat merupskan ibadah yang terdirdi dari duos ansur

vaitu unsur-rohan i dan Jasmsani, yaknl gera kan-
ERT 18 -ix1at dan tatansn hati seperti niat
dan lain sebsgsinys, sebagai ketentuasn pez L harnya

kesewmpurnaan shalat.

Shalat dapat membantua kita untuk mencapal

ketenangsn dalam berbagal kesdasn. Waktu shalat

sdalah istirahat Dbagi jasmani dan rohani dari

kebisingsn kehidupan duniawi. Ia jnuga sebagsal dasar

pembentukan kesatnan dan persamaan kedudukan kKaum

Muslimin. Menjzgs sturan-sturan Ilahi, mengosonghkan

nati dari mnafsu sahwat, membersihkan hati dari



asiksp penipuan, korupsi dan kolusi, menjags lisan

sebagainya.

Berangkat dari sinilah, maka Penulis tertarik
untuk mempelajsri dan menghkail sekaligus menielasksan

tentang keterkaitan shalat terhadsp terhadsp orsng vang

mengerjaksnnys stsn leblh jelasnys mengetahui Pengaruh

shalat terhadap perbaikan perilakn manusis. Dan Penulis
juga tertarik antuk memberikan solusi dan gambaran

tentang shalast yang rermasuk kategori shalat yang kusyva’,
sehinmgga shalst dalam mencegah perbuatan kejl dan
munigkar itn dapat terealisasi bagi vang mengerizhkan

shalat tersebutb.

E. TUJUAN YANG TNGIN DICAPAIL

Tuiuan pembahasan

Skripsi ini yadita
1. Untuk mengetahui kedudukan shalat.
2. Untuk mengetahui  pengaxuh shalat dalam hiduap

manusis.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Sumber Data
Dalam permlisan shripsi ini diperlukan data-
dsts, dengan mengadakan penelitian kepustakaan
“ILibrasry Research', yaitu dengan meneliti ayat-
sysath Al-Qur an, bukn-bukn dan majalah vang

berhubungan dengsn judol di stas. Untuk keperluan
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teraebul penalis mengadakan penelitian terhadap

sumber-sumber kepustakaan yang terbagi dalam dusz

bagian, yaitu :

Sumber Primer

Hedari Nawawi, Hakekat Manusia Menurut J=lam,
Al-Tkhlas, Surabaya, tt.
Nahd _bin Abdurrahman bin OSulaiman Arrumi,

Pemahaman  Shalst Dalam Al.Qur an, 3inar Baru

Algensindoc, Bandung, Cetaksn i, 1994.

Syahid Mus ammar Pulungan, Manusia Dalam Al-
Qur ‘an, Binz Ilmn, Surabays, 18984
Syahminan Zsini, Mengenal Manusia Lewat Al-

Qur ‘an, Bina Ilmu, Surabay=a, 1584,
T.%. Nasbi Ash Shiddiqy, Fedoman Shalisat, Bulan

Bintang, Jakarts, Cetakan X, 1878,

Sumber Sekunder :

Abdnl Halim Mahmad, Rahssia Dan Hukum-Hukum
Shalat, Mutiars Ilmu, Surabaya, 1885.

Ahmad Ibn Hambal et, al., Shalatlah
Sebsgaimana Rosulullah, Risalah Gusti,
Sursbaya, 1884.

Al-Chszali, Rahasia-Rahasia Shalsat, ZRarisma,
Bandung, 1885.

Aziz Salim Basyarahil, Shalat (Hikmah,

Falsafah dan Urgensinya, Gems Insani
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Press, Jakarta, 1886.
- Wasrnddin Razsk, Ibadah Shalat Menurut Sunnah
Rasulunllah, Al- Ms arif, Bandung, 1876.

- Syeh Musthofs Mashur, Berjumpa Allah Lewat

iy

Shalat, Andalss, Jakarta, 18981.

L

2. Analisa Data
Untuk mengsnalisa data yang diperoleh, naks
yang s&ksan pennlis pakai vaitn meiode sebagai
berikut
8. Metode Komparasi
Menghkomparasikan sustu fakta-fakta vang ads,
kemndisn ditarik suatu kesimpulan.

b. Metode Induksi

¢

12kat dari fakta-fakta vang khusus,

bl

Bers
peristiwa-peristiwa yang hkongkrit, kemudian dari
1

fakta-Takts atan peristiwa-peritiwa yang kongrit

itu ditsrik generslisasi ysng mewmpunyal sifat

nmam. 17

Bpnton Rakker, Actmed Charis Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, Ksnisins, Yogyskarta, 1883, hal. 104

7qytpisno Hadi, Metodologi Resesrch, Andi  Offset,
Yogyskarta, Jilid I, Cet. XXIII, hal. 42
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Metode Deduksi
Sustn metode penslaran yang bersumber dari
pengetahuan yang umum Kemndian ditarik suain

kesimpulan yang khusus.ls

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

berikut

BAB I

BAB IT

BAB III

Ad

apan Sistemastiks Pembahssan adalah sebagai
Pendahnluan

bagian pendshnlasn ini sdalah merupakan
gambaran dan selurub isi skripsi yang meliputi:
latar belasksng masalsh, rRmISan masszlah,
penegassn Judunl, alasan memilih Judul, tujuan
yang ingin dicapsai, metodologi penelitian dan
sistematiks pembshasan.

Pengertian, Dasar-Dasar, Tujuan dan Kedudukan
Shalat

Dslam bsb ini pernmlis mengemukakan pengertisn
shalst, dasar-dasar shalst, tujnan shalat serts
terakhir sdalah kedudukan shalat.

Shalat dan Kebutuhan Manusia

Yang menjelaskan tentang asal kejadian manusis,
kebutuhan manusis dan fungsi shalst bagi

meEnusSia .

18 rpid.
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BABR IV : Analisa
Dalam bab ini permlis berusaha mengelola,
mengatur data-dats dengan interpretsasi tertentu

(teori-teori tertentn) untuk menjawab masalah-

m

massalah vyang telah dirumnskan dslsm rumasan
maszalah.

BAB V : Kesimpulan, Saran dan Penutup
Dalam bab ini penulis memberikan beberspa
kesimpulan dari keseluruhan j&3 skripsi ini

certs Sarsn-saran  yvang kemudian dilampirkan

pula penutup.



